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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Musik adalah seni yang menyusun unsur bunyi dan suara yang sudah ada dari 

masa ke masa. Musik juga sering kali digunakan sebagai bahasa universal setiap 

negara yang dinikmati berbagai kalangan. Dimanapun keberadaan seseorang baik 

itu di tempat umum, sekolah, tempat makan bahkan tempat seperti kantor 

seringkali sedang memutar banyak macam musik yang sedang dimainkan. Dulu 

musik sering kali digunakan pada hiburan di pesta rakyat seiring berkembangnya 

zaman musik berkembang menjadi penunjang di berbagai kegiatan, mulai dari 

kegiatan formal sampai kegiatan non formal. Hingga kini aliran musik di dunia 

berkembang pesat dan akhirnya muncul aliran baru diantaranya genre klasik, jazz, 

pop, rock, dan dangdut (Gabela & Sampurno, 2014). 

 Pesatnya perkembangan musik di Indonesia sama seperti negara – negara lain 

yang sangat cepat baik di daerah maupun nasional. Banyak sekali penyanyi 

maupun band yang bermunculan dengan karakter musik masing – masing, sama 

hal nya dengan musik yang ada di kota Palembang yang merupakan ibu kota 

provinsi di Sumatera Selatan. Keanekaragaman musik di Palembang juga sangat 

beragam baik musik daerah maupun yang sedang trend dikalangan masyarakat. 

Palembang juga merupakan central pendidikan yang diminati baik masyarakat 

daerah Sumatera Selatan maupun daerah di luar Sumatera Selatan, sebagai tempat 

mencari ilmu. Pusat – pusat Pendidikan itulah yang bisa mewadahi minat dan 

bakat masyarakat khususnya kalangan remaja terhadap ilmu – ilmu alam, sains, 

teknologi, dan ilmu lainnya.  

 Kota Palembang dalam bidang musik memiliki kemajuan yang pesat. akan 

tetapi Pendidikan tersebut hanya berupa fasilitas Pendidikan musik non-formal. 

Sekolah non- formal inilah yang biasanya sering disebut sebagai tempat kurus 

vocal pada masyarakat umum. Sehingga, yang dipelajari hanya terfokus ke vocal 

dan instrumennya saja dan hany sedikit tentang materi dan pendukung lainnya 

seperti analitis, eksperimental music, dan sebagainya. 

 Dilihat dari kemajuan musik sekarang ini, sarana dan prasarana dalam 

mewadahi kegiatan minat dan bakat dalam bermusik berupa tempat untuk 
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menyalurkan dan mengembangkan bakat seni tersebut masih kurang memadai. 

Padahal masyarakat mengapresiasi dan mempunyai minat terhadap musik 

sangatlah tinggi. Apresiasi tersebut bisa kita lihat dengan banyaknya acara, 

pertujukan dan pementasan music yang ada di kota Palembang. Pertujukan yang 

diadakan mulai dari parade, festival musik baik itu band, solo, paduan suara dan 

lain sebagainya. 

 Banyaknya pertunjukan di kota Palembang itulah dibutuhkannya wadah untuk 

menampung bakat music tersebut. Apabila tidak ada wadah yang menampung 

aktivitas dan bakat music tersebut, tidak menutup kemungkinan bahwa 

perkembangan musik di kota Palembang akan meredup dan terhambat sehingga 

lama kelamaan aktivitas tersebut akan hilang dikalangan masyarakat. Oleh karena 

itu perlu adanya wadah formal seperti pusat Pendidikan seni musik yang dapat 

mewadahi kreativitas seni music tersebut. Kegiatan musik yang dipelajari bisa 

berupa hiburan, apresiasi, maupun kegiatan komersil.  

 Sekolah tinggi seni musik ini diharapkan menjadi fasilitas Pendidikan musik 

formal pada tingkat perguruan tinggi.  Dalam menjalakan kegiatan Pendidikan 

musik ini, melody merupakan media terpenting untuk diperlajari. karena Ketika 

kita mendengarkan musik hal pertama yang diingat oleh seseorang adalah melody 

nya. Yang dapat kita lihat saat sesorang baru saja mendengarkan lagu yang baru ia 

dengar, ia akan tetap menyenandungkan lagu tersebut.  

 Berdasarkan fungsi bangunan yaitu sebagai fasilitas Pendidikan formal dan 

pentingnya melodi dalam penyampaian musik, maka sekolah tinggi ini diharapkan 

sangat dekat dengan melodi dan elemen elemen musik lainnya. Maksudnya desain 

bangunan maupun interior bangunan masih memiliki ciri khas dan keterkaitan 

dengan elemen musik tersebut. Hal ini dilakukan agar mahasiswa yang sedang 

mengikuti kegiatan pembelajaran semangat untuk berekspresi dan merangsang 

kreatifitas mahasiswa. 

 Untuk menyempurnakan konsep diatas, maka langgam yang dipilih yaitu 

Arsitektur simbolis. Arsitektur simbolisme sangat mengacu pada gaya bangunan 

yang ingin dicapai dimana antara bangunan dan  musik memiliki kesinambungan. 

Arsitektur ini juga memfokuskan perhatian dari pemakainya untuk menyampaikan 

pemahanan fungsi bangunan dan ruang – ruang yang terdapat dalam bangunan.  
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1.2  Masalah Perancangan 

Dari penjabaran latar belakang di atas, didapatkan masalah perancangan 

sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah merencanakan dan merancang Sekolah Tinggi Seni Musik 

di kota Palembang menggunakan Tema arsitektur simbolisme yang 

merangsang kreatifitas dan kebebasan berekspresi dalam bermusik ?  

2. Bagaimanakah pendekatan fungsional Gedung Sekolah Tinggi Seni 

Musik dimana sekolah tersebut memfasilitasi kegiatan pendidikan 

formal masyarakat terutama di kalangan remaja ?  

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dan sasaran dalam perencanaan dan perancangan Sekolah Tinggi 

Musik antara lain :  

1.3.1 Tujuan  

Tujuan dalam pembangunan Sekolah Tinggi Seni Musik di kota 

Palembang, Sumatera Selatan yaitu merencanakan dan merancang 

bangunan yang mewadahi aktivitas minat dan bakat dalam Pendidikan 

formal seni musik menggunakan tema Arsitektur Simbolisme dan juga 

mecipkan fasilitas yang ideal baik itu dari segi visual, ruangan dan juga 

sesuai dengan kebutuhan peminat Sekolah Tinggi Seni Musik di kota 

Palembang.  

1.3.2 Sasaran  

Perencanaan dan perancangan Sekolah Tinggi Seni Musik di kota 

Palembang, Sumatera Selatan berfokus pada sasaran kalangan remaja atau 

mahasiswa dalam proses perkembangan minat dan bakal seni musik.  

1.3.3 Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup pembahasan dalam penulisan ini yaitu Perencanaan 

dan perancangan Sekolah Tinggi Seni Musik di Palembang, Sumatera 

Selatan yang dilengkapi bangunan akademik, bangunan pertunjukan, 

bangunan pengelola, dan bangunan pendukung lainnya berupa eksterior dan 



 4 

 

 

 

fasade bangunan sehingga memiliki identitas sebagai sekolah music dengan 

tetap mempertimbangkan estetika dan konstruksi.  

1.4 Sistematika Pembahasan  

Adapun sistematika penulisan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini, isinya menjabarkan secara umum baik itu judul, latar 

belakang, tema, rumusan masalah, tujuan, sasaran, ruang lingkup pembahasan, 

dan sistematika pembahasan penulisan laporan Sekolah Tinggi Seni Musik di kota 

Palembang, Sumatera Selatan.  

BAB II TINJAUAN TEORI  

Bab ini membahas tentang penjabaran tinjauan teori mengenai tinjauan 

pengertian, penjelasan fungsional, dan tinjauan studi proyek sejenis. 

BAB III METODE PERANCANGAN   

Bab ini membahas tentang kerangka perancangan, dan pengumpulan data yang 

nantinya akan dilakukan analisis, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, 

kemudian juga  uraian tentang penerapan metode perancangan terhadap objek 

perancangan.  

BAB IV ANALISIS  PERANCANGAN 

Bab ini menganalisis mengenai perancangan yang terdiri dari analisis lokasi 

eksisting, fungsional, ruang, analisis arsitektural, sampai dengan analisis utilitas.  

BAB V SINTESIS KONSEP PERANCANGAN  

Berisi tentang penggabungan perancangan tapak dan konsep perancangan. 

Sintesis perancangan membahas mulai dari sintesis tapak sampai dengan sintesis 

perancangan utilitas. Sedangkan konsep perancangan membahas mulai dari 

konsep tapak sampai dengan konsep utilitas. 
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